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Abstrak: Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu penyakit yang sering ditemui dan
menjadi penyebab utama berbagai komplikasi kesehatan serius, seperti penyakit jantung, stroke, dan gagal
ginjal. Seminar penyuluhan kesehatan mengenai hipertensi ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang hipertensi melalui pemahaman yang baik terutama tentang definisi, penyebab, tanda
gejala, pencegahan dan pengobatan sehingga lansia mempunyai sikap yang positif dan menerapkan pola
hidup yang sehat. Artikel ini membahas secara rinci tentang jalannya seminar penyuluhan kesehatan
hipertensi, serta materi penting yang disampaikan dalam penyuluhan tersebut. Penyuluhan penting
dilakukan secara terus menerus dengan metode yang tepat agar masyarakat dapat terpelihara pola
kesehatannya sehingga derajat kesehatan yang optimal dapat tercapai.

Kata Kunci: Hipertensi, Penyuluhan Kesehatan, Pencegahan, Pengobatan, Edukasi Masyarakat.

Abstract: Hypertension or high blood pressure 1s one of the most common diseases and 1s the main cause
of various serious health complications, such as heart disease, stroke, and kidney failure. This health
education seminar on hypertension aims to increase knowledge abour hypertension through a good
understanding, especially about the definition, causes, signs, symptoms, prevention and treatment so that
the elderly have a positive attitude and implement a healthy lifestyle. This article discusses in detail the
course of the hypertension health education seminar, as well as important materials presented in the
education. Ir is important to carry out education continuously with the right methods so that the
community can maintain their health patterns so that optimal health levels can be achieved.

Keywords: Hypertension, Health Education, Prevention, Treatment, Public Education.

PENDAHULUAN

Usia dewasa merupakan populasi rentan untuk terjadinya penyakit yang dipengaruhi oleh
banyak hal antara lain faktor biologi, fisik dan gaya hidup. Faktor biologi seperti bertambahnya
usia dan penambahan berat badan. Gaya hidup yang kurang sehat, seperti mengkonsumsi
makanan tinggi natrium dan tinggi lemak, merokok dan minum minuman yang mengandung
alkohol serta minum kopi dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah atau hipertensi
(Rehm, et al, 2010).

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, adalah salah satu masalah kesehatan yang paling
umum di seluruh dunia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa sekitar 1,13

miliar orang di dunia menderita hipertensi, dan jumlah ini diperkirakan akan terus meningkat
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seiring dengan bertambahnya usia populasi dan perubahan gaya hidup (WHO, 2021). Seminar
penyuluhan kesehatan dengan topik hipertensi sangat penting untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang bahaya, pencegahan, dan pengelolaan hipertensi.

Hipertensi adalah kondisi dimana tekanan darah sistolik > 140 mmHg dan/atau tekanan
diastolik > 90 mmHg. Di Indonesia, prevalensi hipertensi meningkat setiap tahun. Berdasarkan
data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi hipertensi pada penduduk berusia >
18 tahun mencapai 34,11%. Peningkatan prevalensi ini menuntut adanya langkah pencegahan
dan pengendalian yang lebih serius. Salah satu cara yang dianggap efektif adalah melalui
penyuluhan kesehatan, yang berfokus pada edukasi masyarakat mengenai pentingnya gaya
hidup sehat untuk mencegah hipertensi dan menjaga tekanan darah tetap terkendali.

Tahun 2025 diprediksi akan terjadi peningkatan kasus hipertensi dari 639 kasus di tahun
2000 menjadi 1,15 milyar. Negara Indonesia yang merupakan negara dengan banyak pedesaan,
ternyata mempunyai prevalensi penderita hipertensi yang belum dapat menjangkau pelayanan
kesehatannya. Sebagian besar penyebab lainnya karena penatalaksanaan pengobatan yang
belum benar,maupun dari segi case findingnya. Hal ini diperberat dengan sebagian besar
penderitanya tidak mempunyai keluhan walaupun menderita hipertensi (Sulistyaningsih, 2011)

Salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tentang hipertensi
yaitu dengan dilakukan penyuluhan kesehatan. Penyuluhan merupakan suatu upaya yang
direncanakan untuk menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak
saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang
diharapkan untuk meningkatkan status kesehatan, mencegah timbulnya penyakit,
mempertahankan derajat kesehatan, memaksimalkan fungsi dan peran penderita selama sakit,
dan membantu penderita dan keluarga mengatasi masalah kesehatan (Pratiwi, 2010).

Kurangnya pengetahuan akan mempengaruhi pasien hipertensi untuk dapat mengatasi
kekambuhan atau melakukan pencegahan agar tidak terjadi komplikasi. Sehingga pengetahuan
serta sikap tentang hipertensi merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dimiliki, agar
bisa menanggulangi penyakit hipertensi itu sendiri (Dewi, 2010).

Dalam hal ini penyuluhan kesehatan sangatlah penting bagi masyarakat penderita
hipertensi agar lebih memahami tentang penyakit tersebut dan dapat merubah pola hidupnya
demi tercapainya hidup sehat. Menurut Notoatmodjo (2007) menyatakan bahwa pengetahuan
atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang.

Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak
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didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan seharusnya dimiliki oleh pasien karena pasien adalah
orang yang paling bertanggung jawab terhadap terkontrolnya tekanan darah. Berdasarkan
konsep tersebut, faktor pengetahuan tentang hipertensi kemungkinan mempunyai hubungan
dengan terkontrolnya tekanan darah. Seorang perawat diharapkan dapat membantu berperan
serta memberikan informasi dan mengawasi penderita hipertensi untuk mengatasi masalah

kesehatan dimasyarakat (Pratiwi, 2010).

METODE PENELITIAN
KKN Universitas Muhammadiyah Bone di posko Watang Padacenga, Kec. Dua Boccoe

mengadakan seminar dengan judul ‘“Penyuluhan Kesehatan Cegah dan Kendalikan

“HIPERTENSI”Agar Hidup Sehat Lebih Lama”. Kegiatan pengabdian masyarakat

dilaksanakan pada Senin, 2 September 2024 di desa Watang Padacenga, Kec. Dua Boccoe

dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan kesehatan ini, pengabdi bekerja sama dengan

Posyandu Dusun 1 Watang Padacenga.

Metode penyuluhan yang digunakan dalam penyuluhan ini meliputi:

1. Penyuluhan : Metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan ini adalah dengan
ceramah dengan media memberikan leaflet tentang hipertensi yang dibawakan oleh
teman dari pihak kesehatan Institut Batari Toja Bone materi dalam power point dilakukan
dengan menggunakan metode fokus dan diskusi. Peserta diberi informasi tentang apa itu
hipertensi,gejalah hipertensi,faktor resiko hipertensi,komplokasi hipertensi, cara
mengcegah dan cara mengobati.

2. Kegiatan penyuluhan ini dihadiri oleh 35 lansia yang bertempat di Kantor Desa Watang
Padacenga, Kecamatan Dua Boccoe, Bone. Kegiatan ini diikuti oleh lansia yang
mengalami hipertensi maupun yang tidak mengalami hipertensi. Hal ini bertujuan agar
pengobatan dan pencegahan dapat dilakukan pada lansia secara bersamaan. Para lansia
nampak aktif bertanya dan melakukan umpan balik terhadap pertanyaan yang diajukan
oleh penyuluh.

3.  Pemeriksaan tekanan darah : setelah pemaparan materi penyuluhan, peserta diberi
pemeriksaan tekanan darah dan tes gula darah untuk memantau kondisi kesehatan

masyarakat.

Evaluasi : evaluasi dilakukan dengan metode tanya jawab untuk mengetahui peningkatan

pengetahuan masyarakat setelah penyuluhan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilakukan secara langsung di Kantor desa dengan responden masyarakat.
Media yang digunakan yaitu leaflet power point dan dijelaskan oleh pihak kesehatan Intitut
Batari Toja. Dalam penelitian Rehena & Nendissa (2021) digunakan media power point dan
leaflet dan responden dalam penelitian ini sangat antusias, aktif dalam sesi tanya jawab, serta
memberikan perhatian untuk setiap materi yang disampaikan. Menurut penelitian lyong et al.,
(2020) menyatakan adanya peningkatan pengetahuan melalui penyuluhan kesehatan yang di
lengkapi dengan slide power point yang membuat responden lebih mengerti informasi yang
diberikan yang dapat mendorong serta memandirikan responden melalui penyuluhan yang
disampaikan.

Di Manggarai Timur dalam penelitian Hepilita & Saleman (2019) mendapatkan hasil
adanya pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan, perubahan perilaku, pada
penderita hipertensi dalam menjaga pola hidup sehat. Responden sasaran dalam penelitian ini
adalah masyarakat di desa Watang Padacenga dengan jumlah 35 orang. Dengan dimulainya
kegiatan yaitu dengan pengurusan perizinan kepada lbu Bidan Posyandu. Pada 2 September
2024 kegiatan dimulai dengan pemaparan materi. Penyuluhan kesehatan pada lansia harus
dilakukan secara terus menerus dengan metode yang tepat. (Dona & J.K, 2011) Hal ini
bertujuan agar penyuluhan tersebut dapat bermakna dan mampu mengubah bukan hanya
pengetahuan namun juga sikap dan perilaku ke arah yang lebih sehat. Metode yang digunakan
harus tepat agar pengetahuan tidak berhenti pada pemahaman namun juga penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. (Utami, Sri; Purwani, Wice, 2019) Metode penyuluhan yang
berlangsung cepat tidak dapat mengubah tingkat pemahaman yang mendalam, untuk itu
diperlukan metode yang berlanjut dan terarah. (Lucimere, Bohna; Couto, Pedrosa; Ramoa,
Ana; Fernando, Castro, 2020)) Metode ini harus dikembangkan dengan metode yang lain agar
perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku tentang pencegahan hipertensi dapat terjadi pada
masyarakat. Metode penyuluhan lain yang dapat diterapkan di masyarakat agar lebih antara
lain adalah dengan simulasi.

Sesuai dengan hasil penelitian (Sulistyaningsih, 2011), menyebutkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi individu untuk melakukan perawatan tekanan darah tinggi adalah
tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan, pengalaman, penghasilan, kepercayaan, dan tradisi.
Perawatan hipertensi adalah usaha yang dilakukan untuk mengontrol tekanan darah agar tetap

dalam batas normal. Dengan penyuluhan hipertensi ini diharapkan lansia dapat semakin
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meningkat pengetahuannya, semakin memahami pentingnya menerapkan pola hidup sehat,
sehingga hipertensi dapat diatasi dengan memodifikasi gaya hidup yaitu dengan pengaturan
pola makan yang rendah natrium, diet kolesterol, diet serat, diet rendah energi, berolahraga,
menghindari rokok, menghindari alkohol, mengurangi kafein, mengontrol stres, memeriksakan
kesehatan dan mengkonsumsi obat anti hipertensi.

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan tentang hipertensi di kantor desa ini berjalan lancar
dan para peserta berperan aktif. Diharapkan tujuan dilakukannya penyuluhan ini adalah
pengetahuan lansia semakin memahami pencegahan dan pengobatan hipertensi yang
dialaminya melalui pola hidup yang sehat. Dengan demikian derajat kesehatan masyarakat
semakin meningkat dan mengurangi angka penderita penyakit tidak menular terutama pada
lansia.

Materi Penyuluhan Hipertensi
1.  Definisi Hipertensi

Hipertensi adalah keadaan dimana seseoarang mengalami tekanan darah sistolik z 140

mmHg atau tekanan diastolik z 90 mmHg, pada pemeriksaan berulang

2.  Gejala Hipertensi
a. Sakit kepala dibagian belakang
b. Kaku duduk
c. Sulit tidur
d. Gelisah
e. Jantung berdebar

f. Sesak nafas

3. Faktor Resiko Hipertensi

a. Riwayat hidup keluarga
b. Usia
c. Obesitas

d. Pola makan (terlalu banyak makan garam)

e. Gaya hidup (merokok, alkohol, sterss, kurang tidur dan kurang olahraga)

4.  Komplikasi Hipertensi
a. Gagal jantung
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b. Diabetes
c. Stroke

d. Kebutaan
e. Gagal ginjal

5. Cara Mencegah Hipertensi
a. Konsumsi lebih banyak buah-buahan dan sayuran.
b. Berhenti merokok.
c. Mengurangi konsumsi alkohol.
d. Pengendalian berat badan.
e. Olahraga secara teratur (lari, jalan santai, naik sepeda) selama minimal 30 menit
dengan frekuensi 3-5 per minggu.
f.  Mengurangi konsumsi makanan yang asin (mengandung banyak garam natrium).

g. Menjaga pikiran agar yeyap rileks dan santai

6. Cara Mengobati Hipertensi
a. Mengubah gaya hidup.
b. Menjalani pola makan sehat.
c. Membatasi konsumsi garam.

d. Rajin meminum obat.
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Hasil dari kegiatan penyuluhan menunjukkan bahwa peserta menjadi lebih paham hal-
hal yang berkaitan dengan hipertensi. Mereka juga dapat memanfaatkan tanaman herbal yang

tumbuh disekitar tempat tinggal untuk mencegah atau mengobati penyakit hipertensi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penyuluhan kesehatan memiliki peran krusial dalam pencegahan dan pengendalian
hipertensi. Edukasi yang berfokus pada pola makan sehat, aktivitas fisik, manajemen stres, dan
kepatuhan terhadap pengobatan dapat membantu masyarakat mengurangi risiko hipertensi dan
memperpanjang usia sehat mereka. Kerjasama antara tenaga kesehatan dan masyarakat sangat
penting untuk mencapai tujuan ini. Dengan meningkatkan kesadaran dan perilaku sehat,
diharapkan angka prevalensi hipertensi di Indonesia dapat menurun, serta kualitas hidup
masyarakat dapat meningkat.

Seminar penyuluhan kesehatan tentang hipertensi memainkan peran penting dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pencegahan dan pengelolaan
hipertensi. Dengan pemahaman yang lebih baik, masyarakat diharapkan dapat mengadopsi
gaya hidup sehat dan secara aktif melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala untuk

mencegah komplikasi serius akibat hipertensi
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